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ABSTRACT  

This study aims to determine the effect of emotional intelligence, interest in 
learning, and learning behavior on the level of understanding of basic 
accounting. This research is a quantitative research. The method of data 
collection is using a questionnaire instrument which is distributed online via 
google form. The population of this research is the Accounting students of the 
Padang State Polytechnic class of 2018, 2019, and 2020 for the Accounting DIV 
study program and the 2019 and 2020 batches for the Accounting DIII study 
program totaling 367 people. The research sample amounted to 159 people. 
Samples were taken using a selection method with certain criteria. Analysis of 
the data used is multiple linear regression analysis using SPSS version 23. Based 
on the results of data processing, it can be concluded that partially emotional 
intelligence has no significant effect on the level of understanding of basic 
accounting, interest in learning has a significant effect on the level of 
understanding of basic accounting and learning behavior has an effect 
significant to the level of understanding of basic accounting, while 
simultaneously emotional intelligence, interest in learning, and learning 
behavior affect the level of understanding of basic accounting. 

 

Pendahuluan 

Pengklasifikasian, peringkasan dan penginterpretasian dari semua kejadian pada 
transaksi keuangan yang digunakan oleh pemakainya bertujuan untuk mengambil sebuah 
keputusan (Sugiartini et al., 2017). Akuntansi merupakan suatu ilmu yang tidak akan pernah 
lepas dari pendidikan, karena pada saat sekarang ini ilmu akuntansi sangat dibutuhkan dan 
sangat penting. Kemampuan dan tingkat kecerdasan mahasiswa sangat berbeda-beda, 
terkadang mahasiswa merasa bosan dan jenuh terhadap proses pembelajaran. Hal ini karena 
kurangnya memahami proses belajar mengenai makna belajar dibidang akuntansi. Namun 
saat ini ditemukan bahwa mahasiswa kurang memahami apa itu ilmu akuntansi, padahal 
dalam dunia kerja, sangat membutuhkan lulusan-lulusan akuntansi yang mampu menguasai 
kemampuan dibidang akademis dan kemampuan teknis (Melasari, 2021).  

Selain itu proses belajar mengajar juga sangat terkait dengan cara belajar 
mahasiswanya. Masalah yang sering muncul adalah cara belajar mahasiswa saat ini 
cenderung rendah seperti kebanyakan bermain, belajar tidak teratur, dan belajar hanya 
pada saat menjelang ujian. Hal inilah yang menjadi pengaruh mahasiswa terhadap mata 
pelajaran sehingga menimbulkan terjadinya penurunan prestasi mahasiswa disaat 
perkuliahan (Agustina & Yanti, 2015). Oleh karena itu pendidikan menjadi hal yang sangat 
penting bagi manusia karena dengan adanya pendidikan merupakan salah satu usaha yang 
dilakukan oleh manusia untuk meningkatkan hidup kearah yang jauh lebih baik. Dalam 
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dunia pendidikan tinggi dituntut tidak hanya menghasilkan lulusan yang menguasai 
kemampuan di bidang akademik saja, tetapi juga mempunyai kemampuan yang bersifat 
teknis analisis dalam bidang humanistic skill (kemampuan menghadirkan diri secara 
manusiawi) dan professional skill (kemampuan melaksanakan profesinya) sehingga 
mempunyai nilai tambah dalam bersaing di dunia kerja (Rokhana, 2016).  

Lulusan akuntansi banyak namun masih sedikit yang memiliki skill, oleh karena itu 
jenjang pendidikan tertinggi diharapkan mampu menciptakan mahasiswa yang bermutu 
sehingga dapat merubah masa depan bangsa menjadi baik dan mampu bersaing di era dunia 
bisnis di masa depan, pendidikan tertinggi bukan hanya tentang nilai IPK saja, tapi tentang 
orang-orang yang di temui, pengalaman yang dijalani, memori yang dibuat, skill yang dilatih 
dan pemahaman yang didapat. Fenomena ini menjadi dasar penelitian saya untuk 
menganalisis lebih lanjut faktor-faktor yang mempengaruhi pemahaman akuntansi. Tingkat 
pemahaman akuntansi dasar dilihat dari seberapa mengerti seseorang mahasiswa terhadap 
apa yang sudah di pelajari yang dalam konteks ini mengacu pada mata kuliah akuntansi 
seperti mata kuliah Dasar-Dasar Akuntansi, Akuntansi Keuangan Menengah, dan Akuntansi 
Biaya (Oemar, 2018). Pengukuran terhadap tingkat pemahaman akuntansi mahasiswa 
menggunakan indikator yang berisi ilmu pengetahuan, keterampilan dan sikap yang harus 
dikuasai mahasiswa agar dapat dikatakan sebagai seseorang yang telah memahami ilmu 
akuntansi.  

Menurut Nurfajri & Rocmawati  (2021) kecerdasan emosional merupakan keadaan 
dimana seseorang mampu mengontrol emosi dalam dirinya, memberi motivasi pada diri 
sendiri, mengendalikan suasana hati, serta dapat menunda kepuasan diri dan bertahan saat 
menghadapi kegagalan. Dapat disimpulkan kecerdasan emosional merupakan suatu 
kemampuan individu untuk dapat memahami dirinya sendiri, memahami kekuatan dan 
kelemahan diri, perasaannya dan kemampuan dalam mengelola emosi diri sehingga mampu 
untuk memotivasi diri untuk memunculkan sikap semangat tekun, percaya diri, tidak mudah 
putus asa, mampu mengekspresikan perasaan dan bekerja mandiri.  

Dalam pemahaman akuntansi juga dipengaruhi oleh perilaku belajar yang mana 
perilaku belajar selama di perguruan tinggi juga mempengaruhi prestasi akademik seorang 
mahasiswa. Kebiasaan atau perilaku belajar mahasiswa erat kaitannya dengan penggunaan 
waktu yang baik untuk belajar maupun kegiatan lainnya. (Rokhana & Sutrisno, 2016) 
berpendapat bahwa belajar yang efisien dapat dicapai apabila menggunakan strategi yang 
tepat, yakni adanya pengaturan waktu yang baik dalam mengikuti perkuliahan, belajar di 
rumah, berkelompok ataupun untuk mengikuti ujian. Perilaku belajar yang baik dapat 
terwujud apabila mahasiswa sadar akan tanggung jawab mereka sebagai mahasiswa, 
sehingga mereka dapat membagi waktu mereka dengan baik antara belajar dengan kegiatan 
di luar belajar.  

Kemampuan untuk memahami akuntansi diiringi dengan  adanya minat belajar,  
merupakan hal yang penting juga untuk dipertimbangkan. Minat merupakan salah satu 
faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belajar. Minat belajar adalah kecenderungan hati 
dan jiwa terhadap suatu yang dapat dipelajari dianggap penting dan berguna sehingga 
sesuatu itu diperlukan, di perhatikan dan kemudian diikuti dengan perasaan senang. Jadi 
seseorang mahasiswa harus meningkatkan minat belajarnya agar apa yang ingin dicapai 
terlaksana dengan tujuan yang tepat. Menurut  Melasari, (2021) minat belajar sangat penting 
dalam keberhasilan mahasiswa untuk meningkatkan pemahamannya terhadap akuntansi. 

Menurut Masuroh, (2020) pengetahuan akuntansi dapat di pandang dari dua sisi 
pengertian yaitu sebagai pengetahuan profesi (keahlian) yang di praktekkan di dunia nyata 
dan sekaligus sebagai suatu disiplin pengetahuan yang diajarkan di perguruan tinggi. 
Kemudian Yuniani menjelaskan dalam (Masuroh, 2020) Akuntansi sebagai objek 
pengetahuan di perguruan tinggi, akademisi memandang akuntansi sebagai dua bidang 
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kajian yaitu bidang praktek dan teori. Bidang praktek berkepentingan dengan masalah 
bagaimana praktek dijalankan sesuai dengan prinsip akuntansi. Bidang teori 
berkepentingan dengan penjelasan, deskripsi, dan argumen yang dianggap melandasi 
praktek akuntansi yang semuanya dicakup dalam suatu pengetahuan yang disebut teori 
akuntansi. 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Kecerdasan Emosional, Minat Belajar, 
dan Perilaku Belajar Terhadap Tingkat Pemahaman Akuntansi Dasar” Studi kasus 
Mahasiswa Jurusan Akuntansi Politeknik Negeri Padang. Penelitian ini menggunakan 
objek mahasiswa Politeknik Negeri Padang jurusan Akuntansi, dengan alasan untuk 
mengetahui sejauh mana pola pikir mahasiswa jurusan Akuntansi tentang pemahaman 
akuntansi dikalangan mahasiswa. Alasan saya mengambil studi kasus pada mahasiswa 
akuntansi Politeknik Negeri Padang adalah karena selain Universitas, Politeknik juga 
menjadi favorit bagi mahasiswa baru, adapun ciri khas dari Politeknik itu sendiri adalah 
melakukan pembelajaran yang lebih dominan ke praktek dari pada teori. Setelah mahasiswa 
di berikan teori mengenai akuntansi, disini mahasiswa tersebut juga diberikan mata kuliah 
praktik, dengan adanya mata kuliah praktik ini mahasiswa Politeknik Negeri Padang dapat 
lebih mudah memahami pelajaran yang diterimanya yang dalam hal ini adalah mata kuliah 
Akuntansi. Praktik yang lebih dominan dari pada teori juga menjadi salah satu faktor lulusan 
Politeknik yang siap magang dan terjun ke dunia kerja. 
 

Landasan Teori 
Teori Howard Gardner 
Di dalam teorinya Gardner menjelaskan bahwa setiap manusia atau seseorang di anugerahi 
lebih dari satu intelegensi dengan bentuk kemampuan yang berbeda-beda kemudian 
disebutnya dengan multiple intelligence (kecerdasan majemuk) (Musfiroh, 2014). Sebelum 
Gardner, pengukuran intelligence question (IQ) seseorang dipatok berdasar pada tes IQ saja, 
yang mana hanya menonjolkan kecerdasan matematis-logis dan linguistik saja. Sehingga 
kecerdasan pada bidang yang lain kurang diperhatikan. Hasil penemuan Gardner tentang 
inteligensi manusia berefek mengubah konsep dalam kecerdasan yaitu, inteligensi 
seseorang dapat dikembangkan dengan melalui pendidikan dan berjumlah banyak. 

Teori Atribusi (Atribution Theori) 
Teori atribusi mengacu pada bagaimana orang menjelaskan mengenai faktor-faktor apa saja 
yang mempengaruhi perilaku orang lain atau dirinya sendiri. Teori atribusi dikembangkan 
oleh Heider yang mengargumentasikan bahwa perilaku seseorang ditentukan oleh 
kombinasi antara kekuatan internal dan kekuatan eksternal (Karuniawati et al., 2021). 
Kekuatan eksternal disimpulkan bahwa tingkah laku seseorang disebabkan oleh kekuatan-
kekuatan lingkungan.  

Kekuatan-keuatan lingkungan ini terdiri dari situasi yang menekankan sehingga 
memunculkan perilaku-perilaku tertentu, sedangkan kekuatan-kekuatan internal dilihat 
sebagai hasil dari kemampuan yang ditunjukkan oleh seseorang. (Darwati, 2015). 
Berdasarkan hal di atas, peneliti beranggapan bahwa pengenalan diri, pengendalian diri, 
motivasi, empati, minat belajar, dan perilaku belajar merupakan suatu sikap atau karakter 
yang berasal dari dalam diri. 

Kecerdasan Emosional  
Menurut Howard Gardner, dalam (Dalimunthe, 2020) kecerdasan emosional ialah 
memahami perasaan dan emosi diri sendiri, serta mampu memahami kekuatan dan 
kelemahan diri, sehingga menumbuhkan sikap, tekun, mandiri, tidak mudah putus asa, 
percaya diri dan mampu mengekspresikan diri. Menurut siti maryam, (2020) bahwa 
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kecerdasan emosional merupakan kemampuan lebih yang dimiliki oleh seseorang dalam 
cara memotivasi diri, ketegaran didalam menghadapi kegagalan, mampu mengendalikan 
emosi dan menunda kepuasan, serta mengatur keadaan jiwa. 
 
Minat Belajar  
Menurut (Dalimunthe, 2020) minat adalah kecenderungan yang menetap dalam subyek 
untuk merasa tertarik pada bidang tertentu dan merasa senang berkecimpung dalam bidang 
itu. Sehingga minat mengandung unsur keinginan untuk mengetahui dan mempelajari obyek 
yang diinginkan itu sebagai wawasan pengetahuan bagi dirinya, orang tersebut akan 
melakukan tindakan yang nyata untuk mengetahui dan mempelajari dari sesuatu yang 
diinginkannya itu sebagai kebutuhannya. Oleh karena itu, minat atau disebut juga keinginan 
seseorang terhadap sesuatu yang ia cita-citakan, merupakan hasil kesesuaian antara kondisi 
dan situasi dengan kebutuhan yang ia harapkan. 
 
Perilaku Belajar 
Menurut (Rokhana & Sutrisno, 2016) berpendapat bahwa belajar yang efisien dapat dicapai 
apabila menggunakan strategi yang tepat, yakni adanya pengaturan waktu yang baik dalam 
mengikuti perkuliahan, belajar di rumah, berkelompok ataupun untuk mengikuti ujian. Jika 
proses belajar dijalankan dengan baik, maka konsekuensi yang akan kita terima juga baik. 
Dalam proses belajar diperlukan belajar yang sesuai dengan tujuan pendidikan, dimana 
dengan adanya perilaku belajar tersebut tujuan pendidikan dapat dicapai secara efektif dan 
efesien, sehingga prestasi akademik dapat ditingkatkan (Wahyu, 2015). Perilaku belajar 
sering juga disebut sebagai kebiasaan dalam belajar, yaitu proses belajar yang dilakukan 
oleh individu secara berulang-ulang sehingga menjadi otomatis yang spontan. Perilaku ini 
yang mempengaruhi prestasi belajar (Hanifah & Syukri Abdullah, 2017).  
 
Pemahaman Akuntansi Dasar 
Menurut (Fanikmah, 2016) paham dalam kamus besar bahasa Indonesia memiliki arti 
pandai atau mengerti benar sedangkan pemahaman adalah proses atau cara perbuatan 
memahami atau memahamkan. Tingkat pemahaman akuntansi mahasiswa dinyatakan 
dengan seberapa mengerti seorang mahasiswa terhadap apa yang sudah dipelajari yang 
dalam konteks ini mengacu pada mata kuliah akuntansi. Tanda seseorang mahasiswa 
memahami akuntansi tidak hanya ditunjukkan dari nilai-nilai yang didapat dalam mata 
kuliah akuntansi tetapi juga mahasiswa tersebut mengerti dan dapat menguasai konsep-
konsep yang terkait (Praptiningsih, 2009).  

Tingkat pemahaman akuntansi tidak hanya sebagai tolak ukur atau seberapa tingginya 
nilai-nilai yang didapat pada suatu pembelajaran tetapi tingkat pemahaman akuntansi yang 
di dapatkan langsung kita bawa ke dunia kerja atau langsung mempraktekkannya ke 
masyarakat, inilah keberhasilan seseorang mahasiswa yang memahami tingkat pemahaman 
akuntansi. Tjun, et al. (2009) dalam Havid , dkk (2017) mengatakan bahwa pemahaman 
akuntansi diukur dengan menggunakan nilai mata kuliah akuntansi yaitu pengantar 
akuntansi 1, pengantar akuntansi 2, akuntansi keuangan 1, akuntansi keuangan 2, dan 
akuntansi biaya. Mata kuliah tersebut merupakan mata kuliah yang didalamnya terdapat 
unsur-unsur yang menggambarkan akuntansi secara umum.  
 
Hipotesis dan Kerangka Penelitian 
Kecerdasan emosional merupakan kemampuan lebih yang dimiliki seseorang dalam 
memotivasi diri, ketahanan dalam menghadapi kegagalan, mengendalikan emosi dan 
menunda kepuasan, serta mengatur keadaan jiwa (Sudiyani & Susandya, 2020).  
Kemampuan ini saling berbeda dan saling melengkapi dengan kemampuan akademik murni 
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yang diukur dengan IQ. Kecerdasan emosional yang baik dapat dilihat dari kemampuan 
mengenal diri sendiri, mengendalikan diri, memotivasi diri, berempati, dan kemampuan 
sosial. Oleh karena itu, mahasiswa yang memiliki keterampilan emosi yang baik akan 
berhasil di dalam kehidupan dan memiliki motivasi untuk terus belajar. Sedangkan, 
mahasiswa yang memiliki keterampilan emosi yang kurang baik, akan kurang memiliki 
motivasi untuk belajar, sehingga dapat merusak kecerdasan emosional, minat belajar, 
perilaku belajar serta kemampuannya untuk memusatkan perhatian pada tugas-tugas 
individu tersebut sebagai mahasiswa.  

Penelitian yang dilakukan oleh Hariyoga dan Suprianto (2011); Artana dan Herawati 
(2014), menemukan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh secara positif dan signifikan 
terhadap tingkat pemahaman akuntansi mahasiswa. Maka dari uraian diatas dapat ditarik 
hipotesis sebagai berikut: 
H1: Kecerdasan emosional berpengaruh positif terhadap tingkat pemahaman 

akuntansi. 

Minat merupakan variabel penting yang berpengaruh terhadap tercapainya sebuah prestasi 
atau cita-cita yang diharapkan, bahwa belajar dengan minat akan jauh lebih baik hasilnya, 
bila dibandingkan dengan belajar tanpa disertai dengan adanya minat menurut (Rokhana, 
2016).Penelitian Ishak (2013) yang meneliti tentang pengaruh kecerdasan emosional, 
kecerdasan spiritual, dan minat belajar terhadap pemahaman akuntansi menunjukkan 
bahwa faktor minat belajar memiliki pengaruh yang dominan terhadap pemahaman 
akuntansi dari pada faktor kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual. Berdasarkan 
uraian di atas dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H2: Minat Belajar berpengaruh positif  terhadap tingkat pemahaman akuntansi 
 
Rampengan dalam Hanifah dan Abdullah (2001) mengungkapkan bahwa dalam proses 
belajar diperlukan perilaku belajar yang sesuai dengan tujuan pendidikan, dimana dengan 
perilaku belajar tersebut tujuan pendidikan dapat dicapai secara efektif dan efisien, sehingga 
prestasi akademik dapat di tingkatkan. Hal - hal yang berhubungan dengan perilaku belajar 
yang baik dapat dilihat dari kebiasaan mengikuti pelajaran, kebiasaan membaca buku, 
kunjungan ke perpustakaan dan kebiasaan menghadapai ujian (Rokhana, 2016).  

Oleh karena itu, dengan perilaku belajar yang baik akan mengarah pada pemahaman 
terhadap pelajaran yang maksimal. Sebaliknya, dampak dari perilaku belajar yang tidak baik 
akan mengarah pada pemahaman terhadap mata kuliah yang kurang maksimal. Berdasarkan 
uraian di atas dapat dirumuskan hipotesis kedua sebagai berikut: 
H3: Perilaku Belajar berpengaruh positif terhadap tingkat pemahaman akuntansi 

Kecerdasan emosional kemampuan lebih yang dimiliki dalam memotivasi diri, ketahanan 
dalam menghadapi kegagalan, mengendalikan emosi, menunda kepuasan serta mengatur 
keadaan jiwa (Fanikmah, 2016). Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan 
pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh (Sudiyani & Susandya, 2020). 
Perilaku belajar yaitu kebiasaan belajar atau proses belajar yang dilakukan individu secara 
berulang-ulang sehingga menjadi otomatis yang spontan. Berdasarkan uraian di atas dapat 
dirumuskan hipotesis ke empat sebagai berikut: 
H4: Kecerdasan Emosional, Minat Belajar, dan Perilaku Belajar sama-sama 
berpengaruh ppositif terhadap Tingkat Pemahaman Akuntansi.  
 
Berdasarkan hipotesis yang telah diuraikan tersebut, maka dapat digambarkan kerangka 
penelitian sebagai berikut: 
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Gambar 1. Kerangka Penelitian 

 

 
Metode Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan penulis adalah penelitian kuantitatif. Menurut 
Sugiyono,(2014) pendekatan kuantitatif adalah penelitian yang digunakan untuk meneliti 
populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, 
analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan. Pada dasarnya, penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang mengungkap 
suatu pengaruh atau hubungan antar variabel yang dinyatakan dalam angka-angka, dengan 
cara mengumpulkan data yang merupakan faktor pendukung terhadap pengaruh antara 
variabel-variabel  yang bersangkutan kemudian mencoba untuk dianalisis dengan 
menggunakan alat analisis yang sesuai dengan variabel-variabel dalam penelitian. Populasi 
pada penelitian ini adalah mahasiswa jurusan Akuntansi Politeknik Negeri Padang, dan 
sampel pada penelitian ini adalah mahasiswa Akuntansi Untuk program Studi DIII Akuntansi 
angkatan 2019, dan 2020, dan untuk program Studi DIV Akunatansi angkatan 2018, 2019. 
Dan 2020. Metode dalam pengumpulan sampel dalam penelitian ini adalah purposive 
sampling. 
 Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang merupakan data 
yang didapat dari penyebaran kuesioner dalam bentuk google form yang pengisiannya 
dilakukan oleh responden secara online. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data 
yang disajikan dalam bentuk pertanyaan atau pernyataan kepada responden. Kuesioner ini 
digunakan untuk memperoleh datadari responden untuk mencapai tujuan dari penelitian. 
Kuesioner pada penelitian ini menggunakan model skala likert. Model skala likert adalah 
skalapenilaian untuk mengukur pendapat, persepsi, atau sikap seseorang atau sekelompok 
orang denganmemberikan rentang nilai. Masing-masing butir pertanyaan atau pernyataan 
diberi skor satu sampaiempat. Alternatif jawaban pada setiap pertanyaan adalah sebagai 
berikut: 1) Sangat Tidak Setuju(STS), 2) Tidak Setuju (TS), 3) Setuju (S), 4) Sangat Setuju 
(SS). 

Dalam penelitian ini terdapat variabel independen dan variabel dependen. Variabel 
independen yang dimaksud yaitu kecerdasan emosional, minat belajar, dan perilaku belajar. 
Kecerdasan emosional, minat belajar, dan perilaku belajar dalam penelitian ini menjadi 
variabel independen yang akan menguji apakah berpengaruh atau tidak terhadap variabel 
dependen. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah tingkat pemahaman akuntansi 
dasar. Pengujian dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan  program SPSS  versi 
23.0. Adapun uji yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu analisis deskriptif, uji kualitas 
data yang meliputi: 1) uji validitas dan 2) uji reliabilitas, kemudian dilakukan uji asumsi 
klasik yang meliputi: 1) uji normalitas, 2) uji multikolinearitas, dan 3) uji heterokedastisitas, 
selanjutnya dilakukan analisis regresi  berganda. Setelah itu dilakukan uji hipotesis yang 
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meliputi: 1) uji koefisien determinasi, 2) uji statistik F, dan 3) uji statistik T. 
 
Hasil dan Pembahasan 
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan data primer yang berupa kuesioner 
yang disebarkan secara online kepada seluruh mahasiswa akuntansi. Kuesioner yang 
disebarkan adalah sebanyak 367 responden, namun hanya 159 responden yang 
mengirimkan kembali kuesioner dan dapat digunakan untuk data sampel dalam penelitian 
ini, sedangkan  sebanya 208 responden tidak mengisi kuesioner tersebut . 
 
Analisis Statistik Deskriptif  
pada gambar 1. Dibawah ini menggambarkan hasil uji statistik deskriptif. Dari gambar 
tersebut dapat dinyatakan bahwa nilai standar deviasi yang kurang dari nilai rata-rata 
menunjukkan sebaran data variabel adalah kecil yang berarti tidak ada perbedaan jawaban 
responden atas kuesioner tersebut, sehingga hal tersebut menunjukkan kinerja baik. 
 

 
Gambar 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif 
Sumber: Data Penelitian, diolah 2022 

 
Uji Kualiatas Data  
Uji Validitas 
Berdasarkan hasil uji validitas yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa nilai 
koefisien korelasi atau R hitung seluruh pertanyaan melebihi nilai R tabel, dimana R tabel 
yaitu (R hitung > 0,1557) serta memiliki nilai sig < 0,05. Sehingga semua butir pernyataan 
variabel dapat dikatakan valid atau layak untuk digunakan. 
 
Uji Reliabilitas  
Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa nilai 
Cronbanch Alpha besar dari 0,07 maka dikatakan bahwa semua butir pernyataan dari 
variabel dinyatakan reliabel untuk dijadikan instrumen penelitian.  
 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 
Berdasarkan gambar 2. dibawah ini dapat dilihat bahwa nilai signifikansinya (Monte Carlo 
Sig. (2-tailed) lebih besar dari 0,05yaitu sebesar 0,200 (0,200> 0,05). Berdasarkan uji 
statistik non-parametric Kolmogorov-Smirnovdapat disimpulkan bahwa data yang menjadi 
sampel penelitian ini berasal dari populasi yangmemiliki distribusi normal sehingga model 
ini layak untuk dipakai dalam analisis selanjutnya. 
 



39 

 

 
Gambar 2. Hasil Uji Kolmogrov-Smirnov (K-S) 

Sumber: data primer,  diolah 2022 
 
Uji Multikolinearitas 
Berdasarkan gambar 3. dibawah ini uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui 
apakah pada model regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel independen dengan 
variabel dependen. Untuk menemukan terdapat atau tidaknya multikolinearitas pada model 
regresi dapat dilihat dari dari nilai tolerance dan nilai variance inflation factor (VIF). Cara 
menetukan apakah model regresi terdapat multikolonearitas atau tidak dapat dilihat 
berdasarkan nilai tolerance dan nilai variance inflation factor (VIF), dengan taraf nilai 
tolerance diatas 0,10 dan nilai VIF  dibawah 10. 
 
 

 

Gambar 3. Hasil Uji Multikolinearitas 
Sumber: Data diolah, 2022 

 
Uji Heteroskedastisitas 
Berdsarkan gambar 4. dibawah ini uji heterokedastisitas dilakukan untuk mengetahui 
apakah adanya sebuah kesalahan pengganggu yang mempunyai kadar varians yang sama. 
Untuk melihat adanya gejala heterokedastisitas dapa di lihat dengan Uji Glejseryang 
menunjukkan bahwa nilai masing-masing variabel memiliki tingkat signifikan lebih dari 
0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada model regresi ini tidak terdapat 
heterokedastisitas pada penelitian ini.  
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Gambar 4. Hasil Uji Heterokedastisitas 
Sumber: Data diolah, 2022 

 
Analisis Regresi Berganda 
Berdasarkan gambar 5. dibawah ini pada uji analisis regresi linear berganda dilakukan untuk 
mengetahui apakah ada atau tidaknya pengaruh antar variabel layanan kecerdasan 
emosional, minat belajar, dan perilaku belajar terhadap tingkat pemahaman akuntansi 
dasar. Model persamaan regresi dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 

 

Gambar 5. Hasil Uji Regresi Berganda 
Sumber: Data diolah, 2022 

 
 Berdasarkan gambar diatas, maka persamaan regresi yang terbentuk pada uji regresi 
ini adalah:  

Y= 13.350 + (-0,066X1)+0,320X2 + 0,152X3 
 

Uji Hipotesis 
Uji Koefisien Determinasi 
Berdasarkan  gambar 6. dibawah ini hasil uji koefisien determinasi (𝑅2) diketahui bahwa 
Adjusted R Square adalah  0,379. Dengan variabel kecerdasan emosional, minat belajar, dan 
perilaku belajar memiliki kontribusi positif secara bersama-sama sebesar 37.9% terhadap 
variabel tingkat pemahaman akuntansi. Hal ini menunjukkan bahwa sebesar 62.1% 
dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya yang tidak diikut sertakan dalam penelitian ini. 

 

Gambar 6. Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Sumber: Data diolah, 2022 
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Uji T (Parsial) 

Berdsarkan gambar 7. dibawah ini uji t (Parsial) dilakukan untuk menunjukkan apakah 
suatu variabel independen secara parsial mempengaruhi variabel dependen. Pada uji t, jika 
nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel maka Ha diterima Ho ditolak. Hasil uji T dapat 
dilihat pada gambar dibawah ini: 

 

Gambar 7. Hasil Uji T (Parsial) 
Sumber: Data diolah, 2022 

Berdasarkan gambar diatas dapat disimpulkan bahwa: 

a. Pengujian hipotesis pertama (H1) 
Hasil uji t variabelnya Kecerdasan emosional (X1) terhadap tingkat pemahaman 
akuntansi dasar (Y) memiliki nilai yaitu sebesar -1.653 dan nilai sig 0,100 atau > 0,05. 
Maka dapat disimpulkan bahwa variabel kecerdasan emosional  (X1) tidak 
berpengaruh terhadap tingkat pemahaman akuntansi dasar (Y). 
 

b. Pengujian hipotesis kedua (H2) 
Hasil uji t variabelnya minat belajar (X2) terhadap tingkat pemahaman akuntansi 
dasar (Y) memiliki nilai yaitu sebesar 4.4040 dan nilai sig 0,000 atau < 0,05. Maka 
dapat disimpulkan bahwa variabel minat belajar (X2) berpengaruh terhadap tingkat 
pemahaman akuntansi dasar (Y). 

 
c. Pengujian hipotesis ketiga (H3) 

Hasil uji t variabelnya perilaku belajar (X3) terhadap tingkat pemahaman akuntansi 
dasar (Y) memiliki nilai yaitu sebesar 3.177 dan nilai sig 0,002 atau < 0,05. Maka 
dapat disimpulkan bahwa variabel perilaku belajar (X3) berpengaruh terhadap 
tingkat pemahaman akuntansi dasar (Y). 

 
Uji F (Uji Simultan) 
Dilihat pada gambar 8. dibawah ini dapat dilihat bahwa nilai signifikansi kecil dari 0,05, 
danhasil uji f  sebesar 33,174 dan nilai signifikan 0,000 < 0,05, maka variabel independen 
berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen. Hipotesis adanya pengaruh 
kecerdasan emosional, minat belajar, dan perilaku belajar terhadap tingkat pemahaman 
akuntansi dasar.  
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Gambar 8. Hasil Uji F (Simultan) 
Sumber: Data diolah, 2022 

Pembahasan  

1. Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Tingkat Pemahaman Akuntansi 
Dasar 

Hasil penelitian ini jika dilihat dari tingkat signifikan pada gambar 7.yang menghasilkan 
bahwa kecerdasan emosional tidak berpengaruh terhadap tingkat pemahaman 
akuntansi dasar dengan tingkat signifikansi 0,100 > 0,05, maka dapat disimpulkan H1 
ditolak.  

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Melasari, 2021) 
yang menyatakan bahwa kecerdasan emosional tidak berpengaruh terhadap tingkat 
pemahaman akuntansi. Hal ini disebabkan bahwa kecerdasan yang ada pada diri 
seseorang mahasiswa tidak dapat mempengaruhi pemahaman akuntansi. Selain itu 
kecerdasan emosional tidak mampu mendorong seseorang untuk memotivasi dirinya 
sendiri untuk menjadi lebih baik. Hal ini dapat dilihat dari kurangnya kemampuan 
mahasiswa dalam berinteraksi dengan lingkungan sosial.  
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan Anam dan Ardillah (2016) yang menyatakan 
kecerdasan emosional akan membuat seseorang mahasiswa memiliki motivasi untuk 
selalu giat belajar sehingga memahami pelajaran yang di ajarkan. 

 

2. Pengaruh Minat  Belajar Terhadap Tingkat Pemahaman Akuntansi Dasar 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel minat belajar berpengaruh terhadap 
tingkat pemahaman akuntansi dasar. Hal ini dapat dilihat pada gambar 7. yang 
menunjukkan nilai signifikan dari minat belajar yaitu sebesar 0,000 < 0,05, sehingga 
dapat dikatakan bahwa variabel minat belajar berpengaruh terhadap tingkat 
pemahaman akuntansi dasar, maka dapat disimpulkan H2 diterima.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Karmita 
Syahbanda, 2021) Penelitian yang dilakukan oleh (Karmita Syahbanda, 2021)  
menyatakan bahwa minat belajar berpengaruh signifikan terhadap pemahaman 
akuntansi. Karena dengan minat belajar yang baik mahasiswa akan lebih mudah 
menerapkan minatnya dengan mata kuliah yang disukainya khususnya akuntansi. Untuk 
meningkatkan pemahaman pada mata kuliah akuntansi yaitu harus adanya minat belajar 
terlebih dahulu, agar apa yang kita pelajari  lebih cepat masuk ke kepala dan belajar 
dengan perasaan senang, kita berpikir akan mudah untuk mendapatkan pekerjaan. Minat 
juga merupakan variabel penting yang berpengaruh terhadap tercapainya semua 
prestasi atau cita-cita yang dibandingkan dengan belajar tanpa disertai dengan adanya 
minat. 

Penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh (Haryati & 
Feranika, 2020). Penelitian yang dilakukan oleh (Haryati & Feranika, 2020) menyatakan 
bahwa tidak adanya pengaruh minat belajar terhadap tingkat pemahaman akuntansi.  



43 

 

 

3. Pengaruh Perilaku Belajar Terhadap Tingkat Pemahaman Akuntansi Dasar 
Hasil penelitian ini dapat dilihat pada gambar 7.yang menunjukkan nilai signifikansi dari 
perilaku belajar sebesar 0,002 < 0,05 , sehingga dapat dikatakan bahwa variabel perilaku 
belajar berpengaruh terhadap tingkat pemahaman akuntansi dasar, maka dapat 
disimpulkan H3 diterima.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Rokhana, 2016). 
Penelitian yang dilakukan oleh (Rokhana, 2016) menyatakan bahwa perilaku belajar 
berpengaruh signifikan terhadap pemahaman akuntansi, dan perilaku belajar yang baik 
akan membuat seorang mahasiswa lebih memahami materi kuliah, sehingga 
menghasilkan prestasi akademik yang lebih baik. Hal ini disebabkan perilaku belajar 
yang positif akan menimbulkan intensitas kegiatan yang lebih tinggi dibandingkan 
dengan perilaku belajar yang negatif, mahasiswa yang sikap belajarnya positif akan 
belajar lebih aktif, dan dengan demikian mahasiswa tersebut akan mandapatkan hasil 
sesuai dengan apa yang telah diinginkannya. Perilaku belajar yang baik dan teratur akan 
mengasah kemampuan berpikir seseorang dan meningkatkan penguasaan terhadap 
bidang yang dipelajari. Adapun pemahaman akuntansi yang mempengauhi perilaku 
belajar bisa kita lihat, yaitu dari keaktifan mahasiswa dalam belajar dikelas sangat 
penting untuk menambah pemahaman mahasiswa karena berkaitan dengan teori-teori 
dalam bidang akuntansi, kunjungan ke perpustakaan, belajar kelompok atau belajar 
dirumah, dan kebiasaan membaca buku dapat menambah wawasan.  

Penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh (Karima et al, 
2022). Penelitian yang dilakukan oleh (Karima et al, 2022) menyatakan bahwa tidak 
adanya pengaruh signifikan perilaku belajar terhadap tingkat pemahaman mahasiwa 
akuntansi.  

 

4. Pengaruh Kecerdasan Emosional, Minat Belajar, dan Perilaku Belajar Terhadap 
Tingkat Pemahaman Akuntansi Dasar 

Untuk mengetahui pengaruh dari variabel independen terhadap variabel dependen yang 
mana uji yang digunakan yaitu uji signifikan simultan (Uji F). Tingkat signifikansi dalam 
pengujian ini adalah 0,05 dengan menggunakan Analysis of variance (ANOVA) yang 
merupakan metode untuk menguji hubungan antara variabel terikat dengan variabel 
bebas. Berdasarkan hasil uji f pada tabel 4.20 bahwa nilai F sebesar 33.174 dengan 
signifikansi 0,000 < 0,05.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ketiga variabel independen yaitu 
kecerdasan emosional, minat belajar, dan perilaku belajar berpengaruh secara simultan 
terhadap tingkat pemahaman akuntansi dasar.   

 

Kesimpulan 
Penelitian ini dilakukan untuk menguji, apakah terdapat pengaruh kecerdasan emosional, 
minat belajar, dan perilaku belajar terhadap tingkat pemahaman akuntansi dasar. Uji 
statistik dari hasil penelitian ini merupakan hasil pengolahan data dengan menggunakan 
SPSS. Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan pada bab sebelumnya dapat 
ditulis kesimpulan penelitian sebagai berikut: 

1. Kecerdasan emosional tidak berpengaruh terhadap tingkat pemahaman akuntansi 
dasar. Karena kecerdasan emosional tidak mampu mendorong seseorang memotivasi 
dirinya sendiri untuk menjadi lebih baik. Hal ini dapat dilihat dari kurangnya 
kemampuan mahasiswa dalam mengenali potensi dirinya dan kurangnya 
keterampilan sosial pada diri mahasiswa dalam mengenali potensi sosial.  
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2. Minat belajar berpengaruh positif terhadap tingkat pemahaman akuntansi dasar. Hal 
ini mengindikasikan bahwa belajar yang diiringi dengan minat akan jauh lebih baik 
dibandingkan belajar yang tidak diiringi dengan minat.  

3. Perilaku belajar berpengaruh positif terhadap tingkat pemahaman akuntansi dasar. 
Perilaku belajar yang baik dan teratur akan mengasah kemampuan berpikir 
seseorang dan meningkatkan penguasaan terhadap bidang yang dipelajari.  

 
Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan, penulis memberikan beberapa saran 
untuk melakukan penelitian selanjutnya, sebagai berikut: 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel penelitian yang dirasa 
tepat untuk ditetapkan dalam menguji pengaruh tingkat pemahaman akuntansi. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan tidak hanya menggunakan metode kuesioner saja, 
tetapi juga menggunakan metode wawancara agar hasil yang kita dapatkan lebih 
akurat atau lebih luas. 
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